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Lanjut usia (Lansia) adalah kelompok khusus yang memiliki banyak masalah kesehatan salah
satunya adalah nyeri. Jahe merah (Zingiber officinale Linn. var. rubrum) berguna sebagai obat modern
maupun tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas krim Z. officinale Linn. var.
rubrum terhadap intensitas nyeri sendi pada lansia. Penelitian ini adalah eksperimental dengan pre-test
& post-test control group design. Subjek penelitian adalah 36 lansia yang menderita nyeri sendi dan
tidak sedang mengkonsumsi atau menggunakan obat analgetik atau OAINS. Subjek dibagi dalam 3
kelompok. Kelompok krim ekstrak Z. officinale 10%, 20%, dan 0%. Penurunan intensitas nyeri sendi
diukur dengan metode Visual Analogue Scale (VAS) selama 30 menit. Hasil penelitian menunjukkan
penurunan nilai VAS pada ketiga kelompok. Pada kelompok ekstrak krim Z. officinale 10% rata-rata
terjadi penurunan sebesar 4.75, kelompok ekstrak krim Z. officinale 20% sebesar 3.08 dan 1 pada
kelompok basis krim. Hasil perbandingan analisis data pada kelompok Z. officinale 10% dan 20%
menunjukkan perbedaan yang bermakna (p < 0.05) dengan Paired T test dan Z.officinale 10% lebih
efektif daripada Z. officinale 20% dengan Kruskal-Wallis test yang masing-masing kelompok berbeda
bermakna (p < 0.05) pada Mann-Whitney test. Disimpulkan bahwa krim ekstrak jahe merah (Z. officinale.
Linn. var. rubrum) dengan konsentrasi 10% dan 20% terbukti bermakna dapat menurunkan intensitas
nyeri sendi pada lansia. Konsentrasi krim ekstrak Z. officinale. Linn. var. rubrum 10% pada penelitian ini
lebih efektif dari pada konsentrasi 20%.
Kata kunci: jahe merah, krim, lansia, nyeri sendi, VAS
Abstract
Elderly is a group with many health problems and one of those is pain. Ginger used as modern or
traditional medicine. This research aims to determine the effectiveness of Z. officinale Linn. var. rubrum
cream on the intensity of joint pain in the elderly. This research is experimental with pre-test and post-test
control group design. Subject is 36 elderly people with joint pain and does not having any analgetic
agents or NSAID. Subject divided into 3 group. Group of ginger extract cream 10%, 20% and 0%. De-
creasing intensity of pain measured by Visual Analgue Scale method during 30 minutes. The study result
shows decreasing of VAS score in all groups. There are 4.75; 1,308 & score value in group 1, 2, 3
respectively. The results of comparative analysis of the data in study of group 1 and 2 showed significant
differences (p < 0.05) with Kruskal-Wallis test which each group is significantly different with Mann-
Whitney test (p < 0.05). The conclusion is the Z. officinale. Linn. var. rubrum extract cream with concen-
tration of 10% and 20% has been proven meaningful to reduce the joint paint intensity on elderly. The
10% concentration of Z. officinale. Linn. var. rubrum extract cream is more effective  than the 20%
concentration.
Key words: red ginger, cream, elderly, joint pain, VAS
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modern.6 Pengujian secara in vitro ekstrak Z. offi-
cinale menghambat pembentukan komponen infla-
masi, serta pemberian serbuk jahe pada penderita
rematik dan muskuloskeletal dilaporkan menurun-
kan intensitas nyeri dan pembengkakan.7
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek-
tivitas krim Z. officinale Linn. var. rubrum terhadap
intensitas nyeri sendi pada lansia.
BAHAN DAN CARA
Penelitian ini merupakan penelitian eksperi-
mental dengan pre-test & post-test control group
design. Pengelompokan dilakukan secara acak.
Subyek penelitian adalah 36 lansia yang ber-
usia lebih dari 55 tahun, menderita nyeri sendi dan
tidak sedang menggunakan atau mengkonsumsi
obat analgesik maupun OAINS. Terdapat 3 kelom-
pok perlakuan, yaitu kelompok dengan ekstrak krim
Z. officinale 10%, 20%, dan 0% (basis krim).
Sebagai variabel bebas adalah ekstrak krim
Z. officinale dengan konsentrasi 10% dan 20%. Va-
riable tergantung adalah perubahan intensitas
nyeri.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah rimpang jahe merah (Zingiber officinale
Linn. var. rubrum).
Pelaksanaannya diawali dengan pembuatan
ekstrak Z. officinale. Z. officinale dikeringkan dan
ditimbang, kemudian diekstraksi dengan pelarut 2
liter etanol 70% secara maserasi selama 3 hari dan
diremaserasi dengan 1 liter etanol 70%. Hasil ma-
serasi dan remaserasi tersebut kemudian diuapkan
menggunakan penangas air hingga mengental.
Sebelum diberi krim ekstrak Z. officinale, dila-
kukan wawancara untuk mendapatkan skor VAS
(Visual Analouge Scale) (pre-test), kemudian krim
PENDAHULUAN
Secara farmakologi lansia merupakan kelom-
pok khusus dan mempunyai problema tersendiri
dalam pemberian obat-obatan dimana kebanyakan
obat merupakan faktor risiko mudahnya timbul efek
samping.1
Banyak lansia memiliki lebih dari satu macam
keluhan dan salah satunya adalah nyeri. Penyebab
nyeri yang paling sering pada lansia adalah arthtritis
(termasuk nyeri punggung bawah), Polimialgia,
Paget’s disease, neuropati, penyakit pembuluh da-
rah perifer dan jantung, serta proses keganasan.1
Apabila seseorang mengalami nyeri hebat yang
berkelanjutan dan tidak ditangani dengan tepat
dapat mengakibatkan syok neurogenik.2
Dalam pengobatan nyeri, tindakan farmako-
logis sediaan peroral menggunakan analgetika
obat anti-inflamasi non-steroid (OAINS).3 Meskipun
OAINS merupakan analgetika yang selalu diguna-
kan pada lansia, bukan berarti sediaan ini aman
bagi pemakainya.1 Salah satu kejadian efek sam-
ping OAINS pada saluran cerna makin meningkat
apabila OAINS diberikan pada lansia (usia > 60
tahun; RR 5.52) daripada dewasa muda (usia < 60
tahun; RR 1.65).4
Penggunaan salep herbal menunjukkan per-
ubahan yang bermakna dalam mengatasi nyeri dan
kaku pada pasien dengan osteoarthritis dan dise-
butkan juga pada salep herbal tersebut tidak hanya
menguntungkan pasien dalam hal kenyamanan,
tapi dapat juga mengurangi efek samping dan
kontraindikasi penggunaan obat oral.5
Jahe (Zingiber officinale Linn. var. rubrum)
memiliki banyak manfaat, baik dalam skala rumah
tangga maupun skala industri, antara lain dapat di-
gunakan sebagai obat tradisional maupun obat
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Gambar 1. Bagan Selisih Rerata Penurunan Skor Intensitas
Nyeri Setelah Pemberian Z. officinale
dioleskan diatas permukaan kulit pada lokasi nyeri
sampai menutupi lokasi tersebut. Peneliti meman-
tau perkembangan sampai data VAS mencapai
skala 0 atau skala minimal (post-test). Pengambil-
an  data dilakukan selama 30 menit karena melihat
dari keefektifan panas yang ditimbulkan Z. offici-
nale hanya bekerja selama 30 menit pertama.8
Data penurunan intensitas nyeri sendi diper-
oleh dari masing-masing kelompok penelitian yang
diuji normalitas datanya terlebih dahulu. Berda-
sarkan uji normalitas menunjukkan distribusi data
tidak normal, maka untuk melihat perbedaan anta-
ra kelompok perlakuan dipilih uji non parametrik
dengan metode Kruskal Wallis dan dilanjutkan de-
ngan Mann-Whitney test.
HASIL
Sejumlah 36 responden dalam penelitian ini
didapatkan perbandingan jumlah laki-laki 19 orang
dan perempuan 17 orang. Usia 36 responden dapat
dilihat pada Tabel 1. Sejumlah 36 responden yang
memenuhi kriteria ini dibagi dalam 3 kelompok per-
lakuan. Kelompok 1 diberi krim ekstrak Z. officinale
dengan konsentrasi 10%,  kelompok 2 diberi krim
ekstrak dengan konsentrasi 20% dan kelompok 3
diberi basis krim sebagai kontrol.
Data antara sebelum perlakuan dan setelah
perlakuan yang dapat dilihat pada Tabel 2.
Pada Tabel 2. hasil analisis menggunakan uji
Paired T-test didapatkan kelompok ekstrak Z.
officinale 10% dan kelompok ekstrak Z. officinale
20% mengalami penurunan skor VAS yang ber-
makna (p < 0.05), sedangkan pada kelompok Z.
officinale 0% (basis krim) menunjukkan penurunan
yang tidak bermakna (p > 0.05). Hasil analisis per-
bandingan data menggunakan Mann-Whitney Test
menunjukkan perbedaan yang bermakna (p < 0.05)
pada kelompok Z. officinale 10% dengan 20%, 10%
dengan 0%(basis krim), dan 20% dengan 0% (ba-
sis krim), sedangkan hasil analisis perbandingan
data pada seluruh kelompok perlakuan mengguna-
kan Kruskal-Wallis Test menunjukkan perbedaan
bermakna (p < 0.05) dengan nilai mean rank terting-
gi terdapat pada kelompok ekstrak Z. officinale 10%
sebesar 26.83
Pada kelompok ekstrak Z. officinale 10% dida-
patkan selisih rerata penurunan skor intensitas nye-
ri sendi sebesar 4.75, kelompok ekstrak Z. officinale
20% didapatkan selisih rerata penurunan skor in-
tensitas nyeri sendi sebesar 3.08, serta kelompok
ekstrak Z. officinale 0% (basis krim) didapatkan se-
lisih rerata penurunan skor intensitas nyeri sendi
sebesar 1 yang dapat dilihat pada Gambar 1.
Tabel 1. Usia Responden Tiap Kelompok Perlakuan
Usia 
(tahun) 
Krim Z. officinale  
0% 10% 20% 
55-65 2 4 0 
66-75 7 3 3 
76-85 3 1 8 
86-95 0 4 1 
Tabel 2. Data Intensitas Nyeri Sendi
 
Kelompok  
Rerata skor VAS  
p Pre-test Post-test 
10% 4.75 ±1.81 0.00 ± 0.00 0.000 
20% 6.33 ± 1.77 3.25 ± 2.09 0.000 
Basis krim 3.58 ± 1.08 2.58 ± 1.62 0.053 
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DISKUSI
Jahe merah (Z. officinale. Linn. var. rubrum)
memiliki rasa pedas, bersifat hangat, serta mengan-
dung beberapa bahan kimia diantaranya gingerol,
minyak terbang, limonene, alfa-linolenic acid,
aspartic, beta-sitosterol, tepung kanji, caprylic acid,
capsaicin, chlorogenic acid dan farnesol.9 Senyawa
gingerol yang membuat rasa pedas dan aroma dari
jahe berasal dari kandungan minyak atsiri. Selain
itu minyak atsiri jahe juga terdapat unsur-unsur n-
nonylaldehyde, d-champene, d-² phellandrene,
methylheptenone, cineol, d-borneol, geraniol, lina-
lool, acetates, caprylate, citral chavicol,dan zingi-
berene. Bahan-bahan tersebut merupakan sumber
bahan baku terpenting dalam industri farmasi atau
obat-obatan.10
Menurut Tjay (2007),11 proses peradangan ter-
jadi ketika sel mengalami kerusakan oleh suatu
rangsangan kimiawi, fisik atau mekanis, maka en-
zim fosfolipase diaktifkan untuk mengubah fosfoli-
pida menjadi asam arachidonat yang kemudian
diubah oleh enzim cyclo-oxygenase dan enzim
lipoxygenase menjadi zat-zat prostaglandin dan
leukotriene yang keduanya bertanggung jawab
untuk sebagian besar dari gejala peradangan.
Pemberian serbuk jahe pada penderita rematik
dan muskuloskeletal dilaporkan menurunkan rasa
sakit dan pembengkakan.7 Aktivitas farmakologi
jahe merah yang berperan sebagai anti inflamasi
adalah gingerol dan shagaol yang merupakan kom-
ponen utama dari minyak atsiri.7
Penurunan intensitas nyeri pada kelompok
ekstrak Z. officinale 10% dan ekstrak Z. officinale
20%, merupakan efek antiinflamasi dari senyawa
gingerol dan shagaol yang didapat dari komponen
utama ekstrak jahe merah tersebut.7 Kedua senya-
wa tersebut menekan pembentukan prostaglandin
melalui penghambatan cyclo-oxygenase 1 dan cy-
clo-oxygenase 2 serta penekanan biosintesis leu-
kotriene dengan mengahambat 5-lipoxygenase,12
sedangkan penurunan intensitas nyeri pada kelom-
pok ekstrak Z. officinale 0% (basis krim), diakibat-
kan oleh faktor individu dalam mempersepsikan
nyeri berupa latar belakang budaya, jenis kelamin,
usia dan pengalaman terhadap nyeri.13
Menurut Hariana (2009),14 selain dari kedua
senyawa tersebut (gingerol dan shagaol), penurun-
an skor intensitas nyeri sendi juga dipengaruhi oleh
rasa pedas dan sifat hangat yang dimiliki oleh jahe
merah. Oleh karena itu, pada kelompok ekstrak Z.
officinale 0% (basis krim) hanya terdapat rerata pe-
nurunan skor intensitas nyeri sebesar 1 yang tidak
bermakna.
Hasil analisis perbandingan data mengguna-
kan Mann-Whitney Test menunjukkan perbedaan
yang bermakna (p < 0.05) pada kelompok Z. offi-
cinale 10% dengan 20%, 10% dengan 0% (basis
krim), dan 20% dengan 0% (basis krim), sedangkan
hasil analisis perbandingan data pada seluruh ke-
lompok perlakuan menggunakan Kruskal-Wallis
Test menunjukkan perbedaan bermakna (p < 0.05)
dengan nilai mean rank tertinggi terdapat pada
kelompok ekstrak Z. officinale 10% sebesar 26.83.
Menurut Goodman & Gilman (2008),15 Kelom-
pok ekstrak Z. officinale 10% memiliki nilai mean
rank tertinggi dibandingkan dengan kelompok per-
lakuan  lain, yang artinya kelompok ekstrak Z.
officinale 10% lebih mendekati efikasi maksimal
sebagai analgetik dibandingkan kelompok ekstrak
Z. officinale 20%, karena pada dasarnya efikasi
maksimal ditentukan oleh sifat obat dan sistem re-
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septor-efektornya yang dicerminkan dalam hu-
bungan konsentrasi-efek.
Menurut Gemmell, et al. (2003),5 penggunaan
salep herbal menunjukkan perubahan yang ber-
makna dalam mengatasi nyeri dan kaku pada pa-
sien dengan osteoarthritis, seperti halnya penelitian
ini didapatkan hasil yang signifikan dalam peng-
gunaan Z. officinale untuk menurunkan intensitas
nyeri sendi. Disebutkan juga pada salep herbal ter-
sebut tidak hanya menguntungkan pasien dalam
hal kenyamanan, tapi dapat juga mengurangi efek
samping dan kontraindikasi penggunaan obat oral.
SIMPULAN
Krim ekstrak Z. officinale Linn. var. rubrum de-
ngan konsentrasi 10% dan 20% dapat menurun-
kan intensitas nyeri sendi pada lansia dan konsen-
trasi 10% lebih efektif dari pada konsentrasi 20%.
Diperlukan penelitian lanjutan untuk menda-
patkan dosis efektif dari krim ekstrak Z. officinale.
Linn. var. rubrum dalam menurunkan intensitas
nyeri sendi pada lansia.
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